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This study aims to analyze the variations in teaching styles implemented by
prospective vocational teachers in the Building Construction Department during the
Teaching Skills Practice (PKM) in the Building Engineering Education program.
Vocational teachers are expected to possess the necessary skills to enhance student
learning outcomes and meet the demands of the Business and Industrial World. The
research method used is descriptive quantitative with a survey approach. The research
sample consists of 48 Building Engineering Education students selected using a
saturated sampling technique. Data were collected through questionnaires and
documentation and then analyzed using validity and reliability tests. The results show
that the majority of prospective vocational teachers adopt the Expert teaching style,
with a percentage of 35.42%. Furthermore, the Formal Authority teaching style is used
by 27.08%, followed by the Personal Model style at 18.75%. Meanwhile, the Facilitator
style is applied by 14.58%, and the Delegator style has the lowest percentage at 4.17%.
These findings indicate that prospective vocational teachers tend to prioritize
expertise-based and structured teaching approaches, while approaches that encourage
student independence remain limited. Therefore, efforts are needed to balance
teaching styles to better support active and independent learning. Additional training
is recommended to enhance the variety of teaching styles among prospective
vocational teachers.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi gaya mengajar yang diterapkan
oleh calon guru vokasional Jurusan Konstruksi Bangunan selama Praktik Keterampilan
Mengajar (PKM) di program studi Pendidikan Teknik Bangunan. Guru vokasional
diharapkan memiliki keterampilan yang sesuai guna meningkatkan hasil belajar siswa
serta memenuhi kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel penelitian
terdiri dari 48 mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan yang diambil menggunakan
teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas calon guru vokasional menerapkan gaya mengajar ahli (Expert)
dengan persentase sebesar 35,42%. Selanjutnya, gaya mengajar otoritas (Formal
Authority) digunakan oleh 27,08%, diikuti gaya model pribadi (Personal Model)
sebesar 18,75%. Sementara itu, gaya fasilitator (Facilitator) diterapkan oleh 14,58%
dan gaya delegator memiliki persentase paling rendah, yakni 4,17%. Temuan ini
menunjukkan bahwa calon guru vokasional cenderung mengutamakan pendekatan
berbasis keahlian dan struktur pembelajaran yang ketat, sementara pendekatan yang
mendorong kemandirian siswa masih minim. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
menyeimbangkan gaya mengajar agar lebih mendukung pembelajaran aktif dan
mandiri. Pelatihan tambahan direkomendasikan guna meningkatkan variasi gaya
mengajar calon guru vokasional.

I. PENDAHULUAN

Calon guru vokasional
dalam mencetak
Menengah Kejuruan (SMK) yang siap bersaing di

strategis

kesenjangan antara kompetensi lulusan dan
kebutuhan industri. Salah satu faktor yang
memengaruhi efektivitas pendidikan vokasional
adalah kualitas pengajar, terutama dalam

memiliki peran
lulusan Sekolah

Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Namun,
data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan
bahwa tingkat pengangguran lulusan SMK masih
tinggi, yaitu 8,62%, yang mencerminkan adanya

pemilihan gaya mengajar yang sesuai dengan

karakteristik siswa dan tuntutan dunia kerja.
Gaya mengajar dalam pendidikan vokasional

tidak hanya berkaitan dengan penyampaian

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

3016


mailto:afriyoharynugroho_1503620099@mhs.unj.ac.id

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 8, Nomor 3, Maret 2025 (3016-3021)

materi, tetapi juga membangun hubungan yang
positif antara pengajar dan siswa untuk
meningkatkan motivasi dan pemahaman praktis.
Grasha (1996) mengidentifikasi lima gaya
mengajar, yaitu ahli (expert), otoritas (formal
authority), model pribadi (personal model),
fasilitator (facilitator), dan delegator (delegator).
Setiap gaya memiliki keunggulan tertentu dalam
mendukung proses pembelajaran berbasis
praktik. Gaya fasilitator menekankan pada
pembelajaran mandiri dengan peran guru
sebagai pembimbing dalam diskusi kelompok
dan problem-solving. Sementara itu, gaya model
pribadi memungkinkan siswa belajar melalui
observasi langsung terhadap metode yang
diterapkan oleh pengajar dalam praktik
konstruksi bangunan. menekankan pembelajaran
mandiri, sementara gaya model pribadi
membantu siswa dengan pendekatan observasi
dan peniruan. Kesalahan dalam pemilihan gaya
mengajar dapat berdampak negatif terhadap
kesiapan kerja siswa dan juga efektivitas
pembelajaran.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan yang menjalani Praktik Keterampilan
Mengajar (PKM) di SMK dituntut untuk
menguasai keterampilan dasar mengajar dan
menyesuaikan gaya mengajar mereka dengan
kebutuhan siswa. PKM berfungsi sebagai sarana
bagi mahasiswa untuk menghubungkan teori
akademik dengan pengalaman langsung di kelas.
Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
bagaimana calon guru vokasional menerapkan
gaya mengajar mereka selama PKM guna
mengoptimalkan hasil pembelajaran siswa.

Penelitian  terdahulu telah  membahas
pengaruh gaya mengajar terhadap prestasi siswa.
Devi dan Rafsanjani (2021) menemukan bahwa
gaya mengajar yang sesuai dapat meningkatkan
hasil belajar dan kesiapan kerja siswa. Namun,
sebagian besar penelitian lebih berfokus pada
dampak gaya mengajar terhadap siswa tanpa
mempertimbangkan bagaimana calon guru
vokasional menerapkan strategi tersebut selama
masa pelatihan. Krisnamurti (2017) menunjuk-
kan bahwa prestasi belajar siswa SMK memiliki
hubungan positif dengan kesiapan mereka
memasuki dunia kerja, sementara Nurjanah dan
Adman (2018) menemukan bahwa gaya
fasilitator adalah yang paling dominan digunakan
oleh guru SMK karena berorientasi pada
kebutuhan siswa.

Penelitian ini menganalisis gaya mengajar

ganjil tahun akademik 2023/2024. Dengan
pendekatan Kkuantitatif berbasis teori Grasha,
penelitian ini mengidentifikasi preferensi gaya
mengajar mahasiswa. Responden adalah
mahasiswa PKM di beberapa SMK di DKI Jakarta,
dengan instrumen kuesioner skala Likert untuk
mengukur aspek-aspek gaya mengajar seperti
praktik, tanya jawab, dan diskusi kelompok.

Analisis gaya mengajar memungkinkan calon
guru vokasional untuk menyesuaikan metode
pengajaran mereka dengan kebutuhan praktik di
lapangan. Pemetaan gaya mengajar juga
mendukung  institusi  pendidikan = dalam
menyusun strategi pembelajaran yang lebih
relevan dengan tuntutan DUDL.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menjelaskan data tanpa
melakukan pengujian hipotesis. Subjek penelitian
adalah mahasiswa program studi Pendidikan
Teknik Bangunan semester ganjil tahun
akademik 2023/2024 yang mengajar di SMK
yang memiliki jurusan Teknik Bangunan di DKI
Jakarta, diantaranya adalah SMK 26, SMK 52,
SMK 58, SMK 35, SMK 1, SMK 4, dan SMK 56.

Populasi berjumlah 48 mahasiswa, Sampel
berjumlah 100% dari jumlah populasi
dikarenakan jumlahnya kurang dari 100.

Pengumpulan data menggunakan angket dalam
bentuk skala Likert dengan lima pilihan jawaban
yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang
(KD), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). Angket
berisi 38 butir pertanyaan yang mengukur
persepsi dan preferensi responden terhadap
gaya mengajar. Data tambahan diperoleh melalui
observasi sebagai verifikasi terhadap angket
yang diisi. Analisis data menggunakan statistik
deskriptif dengan pengolahan data berupa
perhitungan rata-rata, standar deviasi, serta
penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, dan
diagram untuk menggambarkan hasil penelitian
secara informatif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian didapatkan melalui
penyebaran angket, sampel yang didapatkan
berjumlah 48 mahasiswa yang berasal dari
SMKN 1 Jakarta, SMKN 26 Jakarta, SMKN 35
Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 56 Jakarta,
dan SMKN 58 Jakarta. Berdasarkan angket

calon guru vokasional dalam  Praktik yang berisi sebanyak 38 pertanyaan,
Keterampilan Mengajar (PKM) di program studi didapatkan hasil akhir berikut ini:
Pendidikan Teknik Bangunan pada semester
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Gambar 1. Diagram Dominasi Gaya Mengajar
pada Masing-masing Calon Guru Vokasional

Berdasarkan tabel diatas, calon guru
vokasional paling banyak menerapkan gaya
mengajar ahli (Expert) sebesar 35,42% (17
orang), yang menekankan penyampaian
materi secara terstruktur dan mendalam.
Selanjutnya, gaya otoritas (Formal Authority)
digunakan oleh 27,08% (13 orang), mencer-
minkan pembelajaran yang terorganisir dan
berbasis aturan. Gaya model pribadi (Personal
Model) berada di posisi ketiga dengan 18,75%
(9 orang), diikuti oleh fasilitator (Facilitator)
sebesar 14,58% (7 orang), yang lebih
interaktif namun masih jarang diterapkan.
Terakhir, gaya delegator hanya digunakan
oleh 4,17% (2 orang), menunjukkan
rendahnya pendekatan yang mendorong
kemandirian siswa. Hasil ini mengindikasikan
bahwa calon guru vokasional masih lebih
dominan menggunakan metode berbasis
keahlian = dan  struktur yang  ketat
dibandingkan pendekatan yang memberikan
kebebasan belajar kepada siswa.

. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
mengajar ahli (Expert) merupakan yang
paling dominan digunakan oleh calon guru
vokasional dalam kegiatan Praktik
Keterampilan Mengajar (PKM). Gaya ini
dicirikan oleh penyampaian materi yang
sistematis dan mendalam, dengan guru
berperan sebagai sumber utama pengetahuan
yang memastikan pemahaman komprehensif
siswa melalui diskusi terbuka dan tanya jawab
(Rahim & Othman, 2017). Dominasi gaya ini
menunjukkan efektivitasnya dalam mening-
katkan pemahaman konseptual siswa, tetapi
juga berisiko menciptakan ketergantungan
terhadap arahan guru, yang dapat mengham-
bat kemandirian siswa dalam pembelajaran
vokasional. Gaya otoritas (Formal Authority)
berada di posisi kedua dengan penekanan

IV.

pada struktur pembelajaran yang jelas dan
standar pencapaian tinggi. Guru mengguna-
kan pendekatan ini untuk menciptakan
lingkungan belajar yang disiplin serta memas-
tikan siswa mengikuti aturan pembelajaran
(Rahmiati & Azis, 2023). Namun, pendekatan
ini perlu dikombinasikan dengan metode yang
lebih interaktif agar tidak membatasi
kreativitas siswa.

Selanjutnya, gaya model pribadi (Personal
Model) menekankan keterlibatan guru sebagai
contoh dalam mendemonstrasikan cara
berpikir dan bertindak. Pendekatan ini
mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa
(Mardiani & Prasasti, 2023), tetapi penera-
pannya masih relatif rendah, mencerminkan
kurangnya eksplorasi calon guru terhadap
strategi pembelajaran berbasis demonstrasi
yang seharusnya menjadi bagian penting
dalam pendidikan vokasional. Gaya fasilitator
(Facilitator) juga diterapkan dalam jumlah
yang lebih rendah dan berfokus pada
pengembangan inisiatif serta Kkreativitas
siswa. Meskipun efektif dalam meningkatkan
kemandirian siswa, penerapannya masih
terbatas karena kendala seperti kurangnya
partisipasi siswa dalam diskusi kelompok
(Redoin, 2021). Sementara itu, gaya delegator
merupakan yang paling jarang digunakan,
menunjukkan bahwa calon guru vokasional
masih cenderung mempertahankan kendali
dalam proses pembelajaran dibandingkan
memberikan siswa kebebasan penuh untuk
mengelola pembelajaran mereka sendiri
(Rusli & Jamal, 2022).

Secara keseluruhan, calon guru vokasional
masih lebih dominan menggunakan gaya
berbasis keahlian dan struktur yang ketat,
sementara pendekatan yang mendorong
kemandirian siswa masih kurang diterapkan.
Oleh karena itu, kombinasi gaya mengajar
yang lebih seimbang diperlukan agar
pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan pendidikan vokasional dalam
membangun tenaga kerja yang kompeten dan
mandiri.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian menunjukkan bahwa gaya
mengajar Expert merupakan yang paling
dominan digunakan, di mana guru berperan
sebagai sumber utama pengetahuan dengan
fokus pada penyampaian materi secara
terstruktur dan mendalam. Selanjutnya, gaya
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Formal Authority juga cukup banyak diterap-
kan, menekankan aturan yang jelas dan
standar pencapaian yang tinggi. Sebaliknya,
gaya Delegator merupakan yang paling jarang
digunakan, menunjukkan bahwa calon guru
vokasional ~masih kurang menerapkan
pembelajaran yang mendorong kemandirian
siswa. Gaya Facilitator dan Personal Model
juga kurang diminati, meskipun berpotensi
untuk dapat meningkatkan interaksi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa calon guru
vokasional masih cenderung menerapkan
gaya mengajar yang berfokus pada struktur
dan kontrol guru, sementara pendekatan yang
mendorong Kkreativitas dan kemandirian
siswa masih minim. Oleh karena itu, calon
guru disarankan untuk lebih banyak
menggunakan metode diskusi dan praktik
guna meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Selain itu, Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan diharapkan
dapat menyediakan pelatihan tambahan guna
meningkatkan variasi gaya mengajar, serta
penelitian lebih lanjut dapat mengevaluasi
pengaruh gaya mengajar terhadap hasil
belajar siswa.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Analisis Gaya Mengajar
Calon Guru Vokasional Jurusan Konstruksi
Bangunan pada Praktik Keterampilan Mengajar.
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